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ABSTRAK

Hasriliandi Halim. Strategi Pengembangan Agribisnis Kacang Tanah
(Arachis Hypogaea) Untuk Meningkatkan Pendapatan Petani di
Kabupaten Bantaeng (Dibimbing Oleh Ahmad Ramadhan Siregar dan
Nurdin Brasit)

Penelitian ini bertujuan melihat faktor internal dan eksternal dalam
pengembangan agribisnis kacang tanah, strategi alternatif yang dapat
dilakukan, dan strategi prioritas dalam melaksanakan pengembangan
agribisnis kacang tanah untuk meningkatkan pendapatan petani di
kabupaten bantaeng.

Penelitian ini menggunakan metode snowball sampling. Sampel
adalah informan kunci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan agribisnis
kacang tanah di Kabupaten Bantaeng sangat tergantung pada kondisi
internal dan eksternal mulai dari hulu sampai hilir. Faktor internal
menunjukkan bahwa kekuatan terletak pada pengalaman berusahatani
petani yang cukup lama dan kelemahan terletak pada modal petani yang
masih sangat terbatas. Sedangkan faktor ekternal menunjukkan bahwa
peluangnya terletak pada ketersediaan air dan ancamannya terletak pada
tingginya serangan hama. Berdasarkan Matriks SWOT Strategi alternatif
pengembangan agribisnis kacang tanah di Kabupaten Bantaeng adalah
Meningkatkan Produksi Kacang Tanah, Mengembangkan Wilayah
Pemasaran, Mengoptimalkan Potensi Sumber daya alam, Sumber Daya
Manusia Dan Sumber Daya Peralatan yang Ada, Menciptakan Dan
Mengembangkan Teknologi Produksi dan Pengolahan Kacang Tanah,
Pembinaan Petani Dan Penyuluh Untuk Budidaya Dan Pengolahan
Kacang Tanah, Mengadakan Pertemuan Rutin Yang Menjembatani
Program Pemerintah Dan Petani/Kelompok Serta Industri Rumah Tangga,
Meningkatkan Kuantitas Dan Peran Kelompok Tani, Meningkatkan
Kualitas llmu Dan Pengetahuan Petani Melalui Pendidikan Dan Pelatihan,
Melakukan Koordinasi Dan Kerjasama Antara Petani, Penyedia Sarana
Produksi, Pedagang, Industri Rumah Tangga Dan Lembanga Keuangan,
Menguatkan Kebijakan Pemerintah Tentang Penetapan Harga Dasar Dan
Suku Bunga Kredit, Menciptakan Kawasan Khusus Budidaya Kacang
Tanah, Meningkatkan Penggunaan Pupuk Dan Pestisida Organik Serta
Peralatan Ramah Lingkungan. Berdasarkan metode analisis AHP Dengan
Aplikasi Expert Choice 11 Strategi Prioritas Pengembangan agribisnis
kacang tanah di Kabupaten Bantaeng adalah melakukan koordinasi dan
kerjasama antara petani, penyedia sarana produksi, pedagang dan
industri rumah tangga dan lembaga keuangan dengan nilai 0.131.

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Agribisnis, Kacang Tanah,
Pendapatan Petani
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ABSTRACT

Hasriliandi Halim. The Development Strategy of Peanut (Arachis
Hypogaea) Agribusiness to Improve Farmers’ Revenue at Bantaeng
Regency (Supervised by Ahmad Ramadhan Siregar and Nurdin Brasit)

The research aimed to perceive the internal and external factors in
the peanut agribusiness development alternative strategies that ould be
conducted, and priority strategy in carrying out the peanut agribusiness
development to improve the farmers’ revenue at Bantaeng Regency.

The research sample were called informants. They were taken
using the snowball sampling technique staring from the key informant.

The research results indicates that the peanut agribusiness
development at Bantaeng Regency is very much dependent on the internal
and external conditions starting from the upstream to downstream. The
Internal factors indicate that the strength lies on the farmers’ very limited
capital. The external factors indicate that the opportunity lies on the water
availability and the threat lies on the high pest attacks. Based on SWOT
Matrix, the alternative strategies of the peanut agribusiness development
at Bantaeng Regency are : Improving Peanut Production, Developing
Marketing Area, Optimizing potentials of natural resources, Human
resources And existing equipment resources, Creating and developing
peanut production and processing technology, Farmers’ establishment
and counselling for peanut cultivation and processing, Holding routine
meeting to bridge government and Farmers/Group programs and home
industry, Improving quantity and Farmer Groups’ role, Improving farmers’
Science And Knowledge quality through education and training,
Conducting Coordination And Cooperation among Farmers, Providers of
production facilities, traders, Home industries and financial institutions,
Strengthening government’s concerning determination of basic price and
interest rate, Creating special area for peanut cultivation, improving the
use of natural fertilizer and pesticide, and environmental housekeeping
equipment. Base on AHP analysis using expert choice 11 aplication. The
priority strategy of the peanut agribusiness development at Bantaeng
Regency is implementing coordinate and cooperation among farmers,
production facilitys, traders and home industries and financial institutions
with the score 0.131.

Keywords: Strategy, Development, Agribusiness, Peanut, Farmer's
Revenue
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Hal tersebut
dikarenakan wilayah Indonesia berbentuk kepulauan dengan topografi yang
bergunung-gunung, sehingga sangat cocok ditanami berbagai macam
tanaman (pangan, perkebunan, hortikultura, dan lain-lain). Dengan
pertimbangan inilah, maka sektor pertanian merupakan sektor yang sangat
penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan sehingga menghasilkan
pendapatan bagi penduduk yang tinggal di pedesaan.

Selaras dengan era otonomi daerah yang saat ini sedang bergulir,
pembangunan ekonomi pada suatu daerah tidak lagi sepenuhnya
menggantungkan diri pada pemerintah pusat dan provinsi. Iplementasi
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Otonomi Daerah
telah memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah. Bukan hanya
sebatas merencanakan dan melaksanakan pembangunan, tetapi juga telah
lebih daripada itu mengembangkan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat dengan mengelola sumberdaya yang ada di daerah tersebut.
Berdasarkan tugas dan tanggung jawab tersebut, Maka pemerintah daerah
terus didorong untuk kemudian mengelola segala bentuk potensi

sumberdaya yang ada guna mengembangkan perekonomian di daerahnya



dengan tetap memperhatikan daya dukung lingkungan dan kapasitas
sumberdaya alam.

Pembangunan sektor pertanian sekarang ini adalah menjadi
sesuatu yang sangat penting, karena apabila pembangunan sektor ini di
suatu wilayah menjadi tidak berhasil dikembangkan, maka dapat
memberi dampak-dampak negatif terhadap pembangunan nasional
secara keseluruhannya, yaitu terjadinya GAP yang semakin melebar
mengenai tingkat pendapatan. Pada gilirannya keadaan ini menciptakan
ketidakstabilan yang rentan terhadap goncangan yang menimbulkan
gejolak ekonomi sosial yang dapat terjadi secara berulang-ulang.

Tanaman di indonesia sangat melimpah dan banyak tanaman yang
mungkin jarang sekali kita temukan. Tanaman pangan yang ada di
indonesia mungkin saat ini mengalami penurunan pada produksi, di
bandingkan pada dahulu negara kita adalah negara swasembada
pangan. Penurunan yang sangat signifikan terlihat, negara kita mengalami
penurunan di setiap tahunnya. Entah dari mana hal ini di mulai kenapa
produk pangan di negara kita terus menerus menurun dan berdampak pada
saudara kita yang mengalami kekurangan gizi.

Indonesia merupakan produsen kacang tanah ke 5 terbesar setelah
India, Cina, Nigeria, dan Senegal. Dalam periode 1996-2000, produksi rata
rata per tahun sebesar 979.000 ton dan luas panen sebesar 646.000 ha.
Hasil kacang tanah Indonesia pada periode tersebut adalah 1,52 t/ha atau

lebih tinggi 17,85% dibandingkan dengan hasil tiga puluh tahun



sebelumnya (1972-1995) yang besarnya 1,29 t/ha. Pada periode 1996—
2000, Indonesia merupakan Negara pengimpor kacang tanah terbesar
kedua setelah Netherland, yaitu rata-rata sebesar 164 ribu ton per tahun
(Revoredo dan Fletcher, 2002). Kebutuhan kacang tanah Indonesia sudah
mencapai lebih dari satu juta ton per tahun dan akan memiliki
kecenderungan meningkat pada tahun mendatang.

Kebutuhan akan kacang tanah di negara ini terus meningkat rata-
rata setiap tahun berkisar 900.000 ton dengan produksi rata-rata setiap
tahun 783.110 ton (87,01%). Volume impor rata-rata setiap tahun sekitar
168.000 ton. Areal panen kacang tanah di Indonesia pada tahun 2011
seluas 539.459 ha dan produksi yang dicapai sebesar 691.289 ton dengan
produktivitas rata-rata 12,81 kw/ha. Sedangkan berdasarkan data ARAM I
2012 BPS, terjadi peningkatan luas panen dan produksi sedangkan
produktivitas kacang tanah menurun. Sasaran tahun 2012 luas panen
seluas 651.500 ha dengan produktivitas 12,57 kw/ha dan produksi kacang
tanah nasional 780.000 ton. (Ditjentan Pangan 2012).

Kebutuhan kacang tanah nasional sampai saat ini sebagian masih
dipenuhi dari impor karena produksi di dalam negeri belum mencukupi. Ini
di pengaruhi karena beberapa daerah yang menjadi sentra produksi kacang
tanah berproduksi secara tidak optimal. Bahkan produksi kacang tanah
secara nasional semakin tahun dalam 3 tahun terakhir, yakni sejak tahun
2012 — 2015 mengalami penurunanan yang begitu besar. Dalam data yang

diambil dari BPS Nasional di tuliskan produksi tahun 2012 sebesar 712.857



Ton, namun kemudian tahun 2013 berkurang menjadi 701.680 Ton, tahun
2014 kembali berkurang menjadi 638.896 Ton, dan yang paling parah tahun
2015 kembali menurun hanya menjadi 605.449 Ton. Bahkan jumlah
produksi pada skala provinsi juga semakin menurun.

Kebutuhan kacang tanah nasional sampai saat ini sebagian masih
dipenuhi dari impor karena produksi di dalam negeri belum mencukupi.
Produksi kacang tanah tahun 2012 meningkat dibandingkan tahun 2011
yaitu sebesar 7,59% dan selebihnya dipenuhi dari impor. Perkembangan
impor kacang tanah dari tahun 2010 — 2015 mengalami peningkatan
sebesar 1,25% sedangkan produksi kacang tanah mengalami peningkatan
hanya sebesar 0,48%. Perkembangan produksi dan impor kacang tanah
tahun 2010 — 2015 dapat dilihat pada Tabel 1 dan Perkembangan
produksi kacang tanah skala nasional dan provinsi tahun 2011 — 2015
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Produksi dan Impor kacang tanah 2011 — 2015.

Tahun Produksi (ton) Impor (ton)
2010 779,2 43
2011 691.9 251
2012 712.8 270.4
2013 701.6 365.4
2014 638.8 637.6
2015 605.4 604.2

Sumber : Badan Pusat Statistik 2015



Tabel 2. Perkembangan produksi kacang tanah skala nasional dan provinsi

tahun 2011 — 2015

Tahun
No. Provinsi
2011 2012 2013 2014 2015
1 Aceh 6.172 6.934 3.861 3.080 2.527
2 Sumatera Utara 11.093 12.074 11.351 9.777 8.517
3 Sumatera Barat 11.908 9.597 9.093 7.410 5.964
4 Riau 1.692 1.622 1.243 1.134 1.036
5 Jambi 1.680 1.535 1.513 1.461 1.176
6  Sumatera Selatan 3.960 4.060 3.475 2.720 2.021
7 Bengkulu 6.444 5.802 4.679 4.612 3.630
8 Lampung 12.911 10.694 10.676 9.951 4.963
9 Kepulauan Bangka Belitung 339 325 357 224 144
10 Kepulauan Riau 143 164 168 155 153
11 DKI Jakarta 7 1 - - -
12 Jawa Barat 73.705 76.574 91.573 73.808 80.719
13 Jawa Tengah 122.306 143.687 128.030 120.158 109.204
14 DI Yogyakarta 64.084 62.901 70.834 71.582 83.300
15 Jawa Timur 211416 213.792 207.971 188.491 191.579
16 Banten 12.246 11.691 12.810 10.700 11.004
17 Bali 11.212 11.616 11.024 8.355 7.065
18 Nusa Tenggara Barat 37.965 38.890 41.889 34.284 31.142
19 Nusa Tenggara Timur 23.685 21.563 16.056 14.886 10.620
20 Kalimantan Barat 1.767 1.663 1.316 1.249 945
21 Kalimantan Tengah 772 771 634 529 523
22 Kalimantan Selatan 12.181 12.377 11.238 11.835 9.121
23 Kalimantan Timur 1.817 1.809 1.451 1.520 1.127
24 Kalimantan Utara*) B B 234 249 257
25 Sulawesi Utara 9.049 8.247 8.805 7.069 3.971
26 Sulawesi Tengah 10.513 9.473 7.303 5.853 4,943
27 Sulawesi Selatan 24.808 27.402 28.408 34.464 19.024
28 Sulawesi Tenggara 4.540 5.199 4.942 4.652 3.471
29  Gorontalo 979 1.126 1.282 1.227 756
30 Sulawesi Barat 1.230 1.001 590 502 329
31 Maluku 2.839 1.941 1.426 1.222 801
32 Maluku Utara 5.095 5.745 4.755 3.136 2.267
33 Papua Barat 626 487 649 641 653
34 Papua 2.105 2.094 2.044 1.960 2.497
Indonesia 691.289 712.857 701.680 638.896 605.449

Sumber : Badan Pusat Statistik 2016

Provinsi sulawesi selatan merupakan salah satu sentra produksi

kacang tanah di indonesia, tercatat sejak tahun 2011 produksi kacang

tanah di sulawesi selatan selalu masuk dalam daftar 5 besar. Dibawah




provinsi jawa tengah, jawa timur, jawa barat, dan yogyakarta. Di sulawesi
selatan sendiri produksi kacang tanah dari tahun 2011 — 2014 mengalami
peningkatan meskipun tidak terlalu tinggi. Namun penurunan drastis terjadi
pada tahun 2015. Dimana pada tahun 2014 dengan total produksi 34.464
ton menjadi hanya 19.024 ton pada tahun 2015, atau terjadi pengurangan
sekitar 44,80% yang menempatkan sulawesi selatan menjadi provinsi ke 2
tertinggi jumlah penurunan produksi kacang tanah setelah lampung yang
melewati angka 50%.

Tabel 3. Konsumsi Kacang Tanah di Indonesia 2010 - 2015

Tahun Total Konsumsi (Ton/Tahun)
2010 822.2
2011 942.9
2012 983.2
2012 1.067
2014 1.276
2015 1.209

Sumber : Ditjentan 2012 ; Badan Pusat Statistik 2016

Sementara itu untuk kebutuhan konsumsi kacang tanah secara
nasional semakin bertambah hal itu bisa dilihat pada tabel 3 diatas.
Kebutuhan kacang tanah skala nasional tersebut tentunya dibarengi
dengan tingkat produksi yang semakin tahun semakin berkurang. Tentunya
bahwa hal ini yang kemudian membuat kebijakan impor kacang tanah dari
berbagai negara penghasil kacang tanah menjadi sangat dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Dari data diretrotat jenderal tanaman

pangan Republik Indonesia Menyebutkan bahwa kebutuhan konsumsi



nasional kacang tanah tahun 2011 saja sudah mencapai angka 942. 9 ton,

dan tahun sebelumnya adalah mencapai angka 822.2 ton.

Salah satu daerah di sulawesi selatan yang menjadi sentra produksi
kacang tanah adalah kabupaten bantaeng. Memang kalau dilihat dari seqgi
jumlah produksi dan luas lahan tahun 2015, kabupaten ini bukanlah yang
terluas dan tertinggi produksinya, tercatat ada kabupaten bone, bulukumba,
sinjai, barru dan pangkep yang menjadi tempat lumbung produksi dan luas
lahan kacang tanah di sulawesi selatan. Akan tetapi jika dilihat dari
produktivitas kacang tanah (kw/ha) tahun 2015 kabupaten bantaeng
menjadi yang tertinggi kedua setelah kabupaten barru yang berada di urutan
pertama dengan angka 15,80. Kabupaten bantaeng sendiri mencatatkan
produktivitas (kw/ha) kacang tanah adalah 15,25. Hal ini membuktikan
bahwa di kabupaten bantaeng begitu sangat berpeluang menjadi lumbung

kacang tanah besar disulawesi selatan.

Kacang tanah di Kabupaten Bantaeng memiliki potensi yang sangat
potensial untuk dikembangkan oleh para petani, investor maupun
perusahaan-perusahaan. Kacang tanah merupakan salah satu tanaman
yang cukup banyak di budidayakan di daerah ini. Jenis tanaman ini
merupakan salah satu tanaman pangan utama didaerah bantaeng sebagai
sumber pendapatan masyarakat. Data produksi dan luas lahan dan
produktivitas kacang tanah provinsi sulawesi selatan pada tahun 2015

dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Data produksi dan luas lahan dan produktivitas kacang tanah
provinsi sulawesi selatan pada tahun 2015

Kabupaten/kota Luas panen Produktivitas Produksi
(ha) (kw/ha) (ha)
Kepulauan selayar 563 10,55 594
Bulukumba 1.871 12,02 2.248
Bantaeng 112 15,25 171
Jeneponto 153 9,98 153
Takalar 14 11,09 16
Gowa 402 10,94 440
Sinjai 1.259 10,57 1.331
Maros 796 14,11 1.123
Pangkep 994 15,80 1.571
Barru 2.305 11,37 2621
Bone 9.076 7,34 6665
Soppeng 307 13,21 406
Wajo 507 13,34 676
Sidrap 124 13,21 164
Pinrang 68 9,24 63
Enrekang 221 9,37 207
Luwu 35 13,60 48
Tana toraja 104 17 177
Luwu utara 144 12,03 173
Luwu timur 26 13,47 35
Toraja utara 42 15,05 63
Makassar 0 0 0
Pare pare 80 10,07 81
Palopo 0 0 0
Sulawesi Selatan 19.203 9,91 19,024

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2016

Penyebaran produksi kacang tanah yang ada di Kabupaten
Bantaeng umumnya terdapat pada 4 kecamatan dengan jumlah produksi
diatas 30 ton. Berdasarkan data dari badan pusat statistik (BPS) Kabupaten
Bantaeng 2016, diketahui pada tahun 2015 rata-rata produksi kacang tanah
terbesar ada pada kecamatan gantarangkeke dengan total produksi 90 ton
dengan luas panen 60 ha, kemudian disusul oleh kecamatan tompobulu

dengan produksi 68 ton dengan luas panen adalah 45 ha, di urutan ke tiga



dan keempat ada kabupaten pa’jukukang dan eremerasa dengan produksi
dan luas panen Akan tetapi dengan tingginya masing-masing 7 ton dan 5
ha serta 5 ton dan 3 ha. Adapun 4 kecamatan yang lain seperti kecamatan
bissappu, bantaeng, uluere dan sinoa hanya memiliki total produksi
dibawah 3 ton dengan luas panen dibawah 1 ha.

Produktivitas kacang tanah yang ada di Kabupaten Bantaeng tidak
diikuti dengan luas lahan panen dan total produksi. Tercatat pada tahun
2012 luas panen (ha) kacang tanah yang ada di bantaeng adalah sebesar
791 ha, namun pada tahun 2013 berkurang menjadi 701 ha, bahkan
semakin berkurang pada tahun 2014 dan 2015 dengan luas lahan berturut-
turut 511 ha pada tahun 2014 dan 112 ha pada tahun 2015. Selain itu
tentunya penurunan luas panen yang ada berpengaruh pula terhadap total
produksi kacang tanah yang ada. Tercatat sejak tahun 2012, dari angka
1.088 ton menjadi hanya 171 ton pada tahun 2015. Sebuah penurunan yang
sangat drastis namun dengan tingkat produktivitas yang cukup tinggi. Data
produksi, produktivitas dan luas lahan panen kacang tanah di Kabupaten
Bantaeng tahun 2011 — 2015, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Data produksi, produktivitas dan luas lahan panen kacang tanah di
Kabupaten Bantaeng tahun 2011 — 2015

Kacang Tanah
Luas panen 487 791 701 511 112
(Ha)
Produktivitas 15,87 15,43 15,75 15,92 15,25
(Kuintal/Ha)
Total Produksi 773 1.088 964 711 171
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015

Sumber : Bantaeng dalam angka 2016



Penurunan jumlah produksi kacang tanah yang ada di bantaeng
dari tahun 2012 — 2015 terus terjadi. Hal itu disebabkan oleh banyak hal,
utamanya adalah penurunan jumlah lahan yang diakibatkan oleh konversi
lahan menjadi lahan industri dan perumahan. Tentunya hal ini menjadi
faktor utama produksi komoditas ini dalam 4 tahun terakhir menurun.

Data diatas dapat dilihat bahwa memang pada beberapa tahun
terakhir produksi dan luas lahan kacang tanah yang ada di kabupaten
bantaeng mengalami penuruunan. Hal ini tentunya diakibatkan dengan
maraknya pembangunan yang ada di daerah ini, sehingga beberapa
diantaranya memanfaatkan lahan produksi kacang tanah sebagai area
pembangunan. Seperti daerah perumahan dan industri. Tentunya bahwa
hal seperti inilah yang menjadi alasan utama kenapa produksi kacang
tanah di Kabupaten Bantaeng setiap tahun semakin menurun.

Menurunnya luas panen dan total produksi tanaman pangan di
Kabupaten Bantaeng selama 4 tahun terakhir (tahun 2012 - 2015)
disebabkan keterbatasan modal dan Tingginya serangan hama, masih
terbatasnya varietas kacang tanah yang unggul, teknik budidaya dan teknik
pasca panen yang belum intensif, luas areal untuk menanam yang semakin
sempit, banyak petani yang beralih ke sektor usaha perdagangan dan
industri yang sekarang sedang merebak di Kabupaten Bantaeng, kacang
tanah di Kabupaten Bantaeng sulit bersaing dengan produk dari daerah
lain (tetapi para petani tetap memproduksi kacang tanah karena kebutuhan

akan makanan sebagai sumber protein nabati semakin meningkat seiring

10



dengan meningkatnya jumlah penduduk), dan harga jual kacang tanah
dalam satuan luas yang sama relatif rendah dibanding dengan komoditas
yang sama di wilayah yang berbeda. Data harga kacang tanah sejak tahun
2013-2015 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Harga kacang tanah Tingkat Petani sejak tahun 2013 - 2015

Produksi dan harga (Kg) 2013 2014 2015
Harga (Kg) Rp. 13.500 Rp. 14.000 | Rp. 16.000
Total Produksi (ton) 964 711 171
Pendapatan 13.014.000 9.954.000 2.736.000

Sumber : Bantaeng dalam angka, 2016

Masyarakat petani kacang tanah di Kabupaten Bantaeng sendiri
pada tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan petani dari
tahun 2013 — 2015 semakin menurun. Secara umum pendapatan petani
kacang tanah di Kabupaten Bantaeng pada tahun 2013 adalah
13.014.000 namun pada tahun 2015 hanya menjadi 2.736.000. terjadi
penurunan hingga diatas 10.000.000. Pendapatan tersebut sangat jauh
dari yang diharapkan petani yang menginginkan harga kacang tanah
per/kg adalah diatas harga 18.000. Harga kacang tanah di tingkat petani
yang masih sangat rendah merupakan penyebab utama. Kualitas kacang
tanah yang baik tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan masyarakat
petani, sehingga setiap tahun masyarakat petani kacang tanah

dibantaeng selalu mengalami penurunan jumlah pendapatan.
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Naiknya harga kacang tanah di Kabupaten Bantaeng disebabkan
banyak sedikitnya jumlah produksi yang ada dipasaran, apabila jumlah
dipasaran sedikit maka harga produk tersebut akan tinggi dan apabila
jumlah produk tersebut di pasaran banyak maka harga akan rendah. Dan
tentunya bahwa komoditas ini menjadi salah satu penyokong pendapatan
masyarakat Kabupaten Bantaeng, dengan berkurangya produksi kacang
tanah yang ada dibantaeng setiap tahun tentunya mempengarunhi
pendapatan petani. walaupun luas panen, produksi, produktivitas, dan
harga kacang tanah di Kabupaten Bantaeng mengalami fluktuasi, tetapi
kacang tanah tentunya memiliki tempat yang potensial dan utama karena
merupakan kebutuhan pokok umat manusia. Apalagi di kabupaten
bantaeng sendiri, komoditas ini dijadikan sebagai bahan baku pembuatan
berbagai macam jenis olahan kue tradisional seperti, kacang tumbuk,
kacang disko, putu kacang, kue assa, tenteng, baje’ dan campuran olahan
jagung marning serta makanan seperti gado-gado, pecel dan masih
banyak lagi.

Berkurangnya luas panen dan produksi serta naiknya produktivitas
dan harga kacang tanah tentunya akan mempengaruhi penawaran
(produksi), namun pada kenyataannya permintaan (kebutuhan) kacang
tanah akan meningkat seiring jumlah penduduk yang semakin meningkat
pula. Apabila penawaran meningkat maka permintaan akan terpenuhi, dan
apabila penawaran menurun maka permintaan tidak bisa terpenuhi. Untuk

mengatasi hal ini maka perlu dilakukan upaya peningkatan produksi yang
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baik dan sesuai dengan kebutuhan dilapangan. Peningkatan produksi
kacang tanah di Kabupaten Bantaeng dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat baik dalam skala rumah tangga dan industri kecil.

Pengembangan agribisnis kacang tanah merupakan konsep yang
dapat menjadi pendorong dan cara dalam rangka meningkatkan luas lahan
produksi dan total produksi kacang tanah atau sebuah cara dalam rangka
memaksimalkan dan menaikkan total produksi dengan kondisi lahan yang
ada sekarang yang tentunya dapat meningkatkan pendapatan petani pada
khususnya dan peningkatan perekonomian daerah pada umumnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nasution dalam Parjanto dan Sujana (1999)
bahwa pendekatan pembangunan pertanian dewasa ini harus dilakukan
melalui pendekatan terpadu dan resource-base (dukungan sumber daya
alam), knowledge-base (dukungan ilmu pengetahuan), dan community-
base (dukungan masyarakat atau sumber daya manusia). Berdasarkan
pendekatan tersebut dikembangkan konsep agribisnis sebagai sistem
usahatani terpadu yang mampu memberdayakan ekonomi pedesaan
melalui perluasan kesempatan bersama peningkatan daya saing pasar
domestik ataupun internasional dan pendapatan petani. Untuk melakukan
pengembangan agribisnis kacang tanah inilah maka perlu dilakukan
“Strategi Pengembangan Agribisnis Kacang Tanah (Arachis
Hypogaea) Untuk Meningkatkan Pendapatan Petani di Kabupaten

Bantaeng”.
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B. Perumusan Masalah

Kabupaten Bantaeng merupakan sebuah daerah di provinsi
sulawesi selatan yang memiliki potensi yang besar dalam pengembangan
kacang tanah. Hal ini di dukung oleh produktivitas, cuaca dan tentunya
pemerintah setempat yang memprioritaskan segmen ini sebagai salah satu
sumber pendapatan masyarakat dan daerah.

Kebutuhan masyarakat akan kacang tanah setiap harinya terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
meningkatnya pendapatan dan kebutuhan. Kebutuhan bahan pangan
tersebut salah satunya adalah kebutuhan akan bahan pangan yang
mengandung sumber protein nabati.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan produksi kacang tanah dalam rangka meningkatkan
pendapatan petani di Kabupaten Bantaeng melalui strategi pengembangan
agribisnis. Selain itu strategi pengembangan juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas, dapat menaikkan nilai jual dan meningkatkan
potensi serapan pasar di dalam negeri dan internasional, sehingga dapat
menjadi kegiatan usaha ekonomi yang bermanfaat untuk penanggulangan
kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja di Kabupaten Bantaeng

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di rumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut :
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1. Apa saja faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan agribisnis
kacang tanah (Arachis Hypogaea) di Kabupaten Bantaeng ?

2. Apa saja strategi Alternatif yang dapat diterapkan dalam
pengembangan agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea) di
Kabupaten Bantaeng?

3. Apa strategi prioritas yang dapat diterapkan dalam pengembangan
agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea) di Kabupaten Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis faktor internal dan eksternal apa yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan
agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea) di Kabupaten Bantaeng.

2. Untuk menganalisis strategi alternatif yang dapat diterapkan dalam
pengembangan agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea) di
Kabupaten Bantaeng.

3. Untuk menganalisis strategi prioritas yang dapat diterapkan dalam
pengembangan agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea) di

Kabupaten Bantaeng.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang

pengembangan usaha agribisnis kacang tanah (Arachis Hypogaea).
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2. Bagi petani, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan altematif dalam usahataninya.

. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikian dan bahan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan
menyangkut pengembangan agribisnis oleh petani dan pengusaha kacang tanah
(Arachis Hypogaea) di Kabupaten Bantaeng.

. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengkajian pada masalah yang sama.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian mengenai pola strategi
pengembangan agribisnis kacang tanah yang paling cocok di lakukan
dalam kegiatan pengembangan kacang tanah di Kabupaten Banteng.
Dalam penelitian ini, penulis hanya mengidentifikasi dan menganalisis
faktor internal dan eksternal serta merumuskan strategi pengembangan
agribisnis kacang tanah berdasarkan faktor internal dan eksternal
agribisnis yang kemudian disusun dalam sebuah hierarki keputusan untuk
menentukan prioritas strategi pengembangan yang paling tepat. Analisis
hirarki keputusan akan menghasilkan bobot atau nilai dari masing-
masing kombinasi strategi pengembangan berdasarkan kriteria
tertentu dan selanjutnya akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan dalam penetapan prioritas strategi.
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Metode yang digunakan wuntuk pengolahan data dalam
penelitian ini adalah analisis internal — eksternal, SWOT dan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Selanjutnya peneliti akan merumuskan strategi
alternatif dan strategi prioritas yang dapat di terapkan dalam

pengembangan agribisnis kacang tanah di Kabupaten Bantaeng.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Aan Novianto (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Strategi Pengembangan Bisnis (Studi Pada Industri Kerajinan Gerabah
Desa Negara Ratu Kecamatan Natar), yang bertujuan untuk menganalisis
strategi pengembangan bisnis yang tepat untuk diterapkan pada industri
kerajinan gerabah Desa Negara Ratu Kecamatan Natar. Jenis penelitian
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
informan dan data sekunder yaitu dokumen, journal dan sebagainya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, literatur dan koesioner. Teknis analisis data yang digunakan
yaitu dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dari hasil analisis dengan menggunakan diagram SWOT
didapatkan posisi industri kerajinan gerabah Desa Negara Ratu
Kecamatan Natar berada pada sel | yang berarti pada posisi agresif, dan
strategi yang tepat pada posisi ini adalah strategi pertumbuhan (Growth
Oriented Strategy). Maka, alternatif strategi yang sesuai untuk
pengembangan bisnis/usaha industri kerajinan gerabah Desa Negara
Ratu Kecamatan Natar dengan menggunakan matrik SWOT adalah

strategi S-O (Strength—Oppourtunities) yaitu dengan memanfaatkan
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kekuatan yang dimiliki industri untuk meraih peluang yang ada, dengan
cara melakukan pengembangan produk, pengembangan pasar
(Memperluas Wilayah Pemasaran) dan Peningkatan Kualitas SDM
(Pelatihan SDM agar tetap terampil dibidang gerabah).

Fitria Retnoningsih, Ilga Oka Suryawardani, Dan Nyoman Parining
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pemilihan Prioritas Strategi
Pemasaran Coklat Olahan Berdasarkan Metode Analytical Hierarchy
Process (Studi Kasus Di Perusahaan Magic Chocolate, Kabupaten
Gianyar, Provinsi Bali)’ yang bertujuan untuk untuk menentukan prioritas
dalam strategi pemasaran bagi Magic Chocolate. Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa prioritas alternatif dalam strategi pemasaran usaha
pengolahan coklat yang pertama adalah bahan baku dengan skor prioritas
tertinggi yaitu 0,214, yang kedua adalah teknologi pengolahan dengan
skor prioritas 0,188, dan yang ketiga adalah variasi produk dan kemasan
dengan skor prioritas 0,183. Kriteria dalam strategi pemasaran usaha
pengolahan coklat yang diperoleh yaitu harga yang bersaing dengan skor
0,313; diikuti oleh peningkatan permintaan dengan skor 0,293;
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat
dengan skor 0,203; kualitas produk dengan skor 0,191.

Avi Budi Setiawan dan Fafurida (2014) dalam penelitiannya yang
berjudul Strategi Pengembangan Usahatani Kedelai Di Kabupaten
Grobogan Dengan Pendekatan Analysis Hierarchy Process (AHP). yang

bertujuan untuk Mengetahui kondisi usahatani kedelai di Kabupaten
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Grobogan dan bagaimana strategi pengembangan usahatani kedelai di
Kabupaten Grobogan. Hasil penelitiannya adalah kondisi petani komoditas
kedelai di Kabupaten Grobogan kebanyakan didominasi oleh petani
dengan struktur umur yang telah tua, berlatar belakang pendidikan rendah
dan masih menjalankan kegiatan pertanian secara tradisional secara
turun-temurun. Strategi pengembangan kedelai berdasarkan urutan
prioritas kriteria pengembangan adalah sebagai berikut: aspek yang
menjadi prioritas utama adalah aspek faktor produksi, aspek budidaya,
aspek pasca panen, aspek kelembagaan dan aspek Kkebijakan
pemerintah. Adapun rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah
perlunya Pemerintah  Kabupaten Grobogan disarankan  untuk
mengaplikasikan strategi pengembangan komoditas tanaman pangan
kedelai berdasarkan prioritas kriteria dan alternatif yang telah dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
pemerintah Kabupaten Grobogan disarankan untuk lebih memfokuskan
pengembangan komoditas unggulan tanaman pangan kedelai di sentra
daerah pengembangan. Pemerintah daerah juga disarankan untuk
mendorong upaya intensifikasi dan peningkatan produktivitas lahan
melalui program-program peningkatan kemampuan petani, peningkatan
dan perbaikan sarana dan prasarana penunjang produksi tanaman
pangan. Perlu ada sebuah kebijakan mempengaruhi harga yang aplikatif
menyentuh kepada petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Penetapan kebijakan harga pokok penjualan (HPP) untuk komoditas padi
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perlu dilakukan dengan berkerjasama dengan petani melalui kelompok
tani, sehingga kelompok tani dapat memenuhi standar kualitas produk
yang diminta oleh BULOG. Sebab selama ini permasalahan yang timbul
adalah petani tidak mampu mengolah hasil panen mereka karena
ketiadaan sarana pengolah padahal standar gabah untuk masuk ke
BULOG mensyaratkan standar terkait kualitas produk yang dikirim. Perlu
juga kebijakan selling price dan floor price untuk komoditas jagung dan
kedelai untuk meningkatkan posisi tawar petani.

Dwi Prasetyawati Thana (2017) Dengan Judul Peneliitiannya
Adalah “Strategi Pemasaran Kopi Di Kabupaten Tana Toraja”, yang
bertujuan untuk untuk menentukan alternatif strategi pemasaran yang
dapat menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan oleh PT. Sulotco Jaya
Abadi dalam kegiatan pemasaran kopi berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan berupa penelitian
terapan yang bersifat deskriptif (penjelasan tanpa adanya uji-hipotesis)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus analisa
menyusun alternatif strategi dengan menggunakan 7 informan yang
berpengaruh dalam pengambilan keputusan pada PT. Sulotco Jaya Abadi.
Analisis yang digunakan yakni analisis analisis SWOT untuk merumuskan
strategi berdasarkan faktor internal-eksternal perusahaan dan analisis
AHP untuk mengetahui alternatif strategi prioritas bagi PT. Sulotco Jaya
Abadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif strategi prioritas

bagi PT. Sulotco Jaya Abadi berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
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ditetapkan, yaitu mudah diterapkan/ dilaksanakan, anggaran cukup,
memberikan  kontribusi dalam memperbaiki citra perusahaan, dan
memberikan kontribusi dalam mencapai misi perusahaan, adalah: (1)
mempertahankan kualitas biji kopi yang dihasilkan; (2) meningkatkan
kapasitas produksi; (3) mempertahankan dan meningkatkan kualitas SDM
melalui pengembangan dan pelatihan karyawan; (4) mengembangkan
pasar domestik dan internasional serta membeli kopi dari masyarakat; dan

(5) melakukan peremajaan pohon dan rehabilitasi kebun kopi.

Muhammad Taufik (2014) Dengan Judul Penelitian “Strategi
Pengembangan Agribisnis komoditas Sayuran di Sulawesi Selatan”,
dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan potensi produksi sayuran
dan lahan di Sulawesi Selatan untuk penyusunan 